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Masyarakat Minahasa memiliki tradisi panen yang sudah bertahan sangat lama. Ketika masih
mempraktikkan religi tradisionalnya, masyarakat Minahasa melaksanakan fosso rumages (ritual
persembahan) yang dipersembahkan kepada Opo Empung Wailan Wangko (Tuhan Y ang Maha Besar) dan
Opo Wananatas (Ieluhur). Ketika masyarakat Minahasa sudah menerima agama Kristen yang telah
diperkenalkan selama ratusan tahun di Minahasa oleh para misionaris, muncul tradisi panen dalam bentuk
baru yang melibatkan gereja yang dikena sebagai Pengucapan Syukur. Mengucap syukur adalah inti gjaran
Kristen dan gjaran ini sgjalan dengan banyak kepercayaan tradisional masyarakat agraris yang melaksanakan
ritual bersyukur atas panen sesuai dengan masa panen tanaman pangan tertentu. Seperti jugatradis panen di
tempat lain yang melibatkan makanan, tradisi panen Minahasaini berfokus pada makanan tradisional yang
dimakan bersama dalam perayaan Pengucapan Syukur di rumah warga. Penelitian ini bertujuan memahami
dan mengungkap transformasi atau perubahan yang terjadi padatradisi panen ini mulai dari periode
kepercayaan tradisional hingga periode kepercayaan Krissten. Di samping itu, penelitian ini juga akan
mengungkap bagaimana masyarakat Minahasa dapat mengelola, mempertahankan, dan kemudian
mewariskan ritual-ritual dalam tradisi panen ini. Menggunakan pemikiran Schechner tentang konsep
Pertunjukan dalam kaitannya dengan ritual, penelitian ini memperlakukan ritual-ritual sebagai Pertunjukan
yang melibatkan dua kutub: kemujaraban (efficacy) dan hiburan (entertainment). Sebaga penelitian
kualitatif, penelitian ini menggunakan metode etnografi untuk dapat menangkap dan merekam kegiatan-
kegiatan sehari-hari yang menjadi bagian penting dalam pelaksanaan perayaan Pengucapan Syukur.

...... The people of Minahasa has been practicing a harvest tradition for so long. When they were still
practicing their traditional religion, the Minahasans perfomed fosso rumages (offering ritual) which was
offered to the God Almighty and their ancestors. When the Minahasans accepted a new faith, Christianity,
which was introduced by the Europeans (especially the Dutch missionaries) for centuries, emerged a harvest
tradition in a new form involving Christian church called Pengucapan Syukur (Thanksgiving). To be always
grateful isone of the Christians teachings which seemingly shares the same spirit with so many agrarian
traditional communities who practice rituals to express their gratefulness for the abundant harvest of
particular crops. As al the harvest traditionsin other places, both in Indonesia and around the world,
involving food, this harvest tradition of Minahasans focuses on their traditional foods that they eat togehter
in the celebration of Thanksgiving at peopl€e’s house. This research aims at understanding and uncover how
this thanksgiving tradition has survived from the period of traditional faith to Christian faith. Furthermore,
thisresearch is aso to reveal how the Minahasans were able and are still able to manage, preserve and
transmit the rituals of this particular harvest tradition. Utilizing Schechner’ s concept of Performancein its
relation to rituals, this research treats rituals as Performance in its polarity between efficacy and
entertainment. As a qualitative research, this investigation uses ethnographic method in order to grasp and
record the daily life activities that are of great importance in the celebration of thanksgiving of the people of
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Minahasa.



